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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2016/2017

	FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Hukum Dagang
	Kode MK
	:
	HKM 302

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	---
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	TIM DOSEN
	Kode Dosen
	:
	6182

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami aspek-aspek hukum dagang Indonesia 
2. Mahasiswa mampu menguasai ilmu dan praktek hukum dagang

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang peranan hukum dagang di Indonesia
	1. Kontrak pembelajaran

2. Perkembangan hukum dagang
3. Hubungan antara KUHD dan KUHPerdata
4. Pengertian pedagang dihapus
5. Kewajiban pembukuan

6. Dokumen perusahaan

7. Wajib daftar perusahaan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. HM Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Buku Kesatu: Pengetahuan Dasar Hukum Dagang, Djambatan, Jakarta, 1983
2. Agus Sardjono, dkk, Pengantar Hukum Dagang, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2014

3. Rr. Dijan Widijowati, Hukum Dagang, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2012
	Menjelaskan dan menguraikan perkembangan dan dasar-dasar hukum dagang di Indonesia yang memiliki keterkaitan dengan hukum perdata, kewajiban pembukuan dan dokumen perusahaan 


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	2


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan bentuk-bentuk badan usaha non hukum

	1. Perusahaan Perseorangan
2. Persekutuan Perdata
3. Firma

4. Persekutuan Komanditer
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. HM Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Buku Kedua: Bentuk-bentuk Perusahaan, Djambatan, Jakarta, 1995
2. Agus Sardjono, dkk, Pengantar Hukum Dagang, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2014

3. Rr. Dijan Widijowati, Hukum Dagang, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2012
	Menjelaskan subyek hukum dan menggambarkan tentang bentuk-bentuk badan usaha

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas tentang badan usaha berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT)
	1. Pengertian PT
2. Pendirian PT

3. Perbuatan calon pendiri sebelum PT didirikan

4. Modal dalam PT

5. Pemegang saham

6. Organ PT

7. Penggabungan, peleburan, pengambil-alihan, dan pemisahan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. M. Yahya Harahap, Hukum Perseroan Terbatas, Sinar Grafika, Jakarta, 2009
2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2016 tentang Perubahan Modal Dasar Perseroan Terbatas (PT)
3. Rr. Dijan Widijowati, Hukum Dagang, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2012
	Menjelaskan dan membahas tentang badan usaha berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT)

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	4

	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
	1. BUMN (pengertian, pengaturan, tujuan, bentuk-bentuk BUMN)
2. BUMD (pengertian, pengaturan, tujuan, organ dalam  BUMD)
3. Restrukturisasi, dan Privatisasi, 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Djoko Imbawani Atmadjaja, Hukum Dagang Indonesia: Sejarah, Pengertian, dan Prinsip-prinsip Hukum Dagang, Setara Press, Malang, 2011
2. Undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

3. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah
	Menjelaskan dan membahas tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	5


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang Koperasi dan Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM)
	1. Koperasi (pengertian, pengaturan, jenis, pendirian, organ koperasi, tanggung jawab hukum masing-masing organ)
2. UMKM (pengertian, pengaturan, pola kemitraan)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Rr. Dijan Widijowati, Hukum Dagang, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2012
2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Pokok-pokok Perkoperasian

3. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil Menengah


	Menjelaskan dan menguraikan tentang koperasi dan Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM)

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	6


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang pedagang perantara
	Pedagang perantara (prinsip dasar, sumber hukum kegiatan pedagang perantara, macam-macam pedagang perantara, hak dan kewajiban principal dan agent, berakhirnya hubungan principal dan agent)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Agus Sardjono, dkk, Pengantar Hukum Dagang, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2014

2. Djoko Imbawati Atmadjaja, Hukum Dagang Indonesia: Sejarah, Pengertian, dan Prinsip-prinsip Hukum Dagang Setara Press, Malang, 2011


	Menjelaskan dan menguraikan tentang pedagang perantara

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang kontrak dagang
	Kontrak dagang (pengertian, asas-asas dalam kontrak, macam-macam kontrak, pelaksanaan dan berakhirnya kontrak, asas itikad baik dan keadaan memaksa)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Agus Sardjono, dkk, Pengantar Hukum Dagang, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2014

2. Djoko Imbawati Atmadjaja, Hukum Dagang Indonesia: Sejarah, Pengertian, dan Prinsip-prinsip Hukum Dagang Setara Press, Malang, 2011

3. Rr. Dijan Widijowati, Hukum Dagang, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2012


	Menjelaskan dan menguraikan tentang kontrak dagang yang meliputi pengertian, asas-asas dalam kontrak, macam-macam kontrak, pelaksanaan dan berakhirnya kontrak, asas itikad baik dan keadaan memaksa

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang Letter of Credit (LC)
	Letter of Credit (pengertian, fungsi, isi, para pihak, jenis)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Djoko Imbawati Atmadjaja, Hukum Dagang Indonesia: Sejarah, Pengertian, dan Prinsip-prinsip Hukum Dagang Setara Press, Malang, 2011

2. Rr. Dijan Widijowati, Hukum Dagang, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2012


	Menjelaskan dan menguraikan tentang Letter of Credit (LC)

	9


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan mendefinisikan tentang Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
	Hak Kekayaan Intelektual (pengertian, pengaturan, pembagian HKI yang meliputi hak cipta dan hak kekayaan industri seperti paten, merek, desain industri, rahasia dagang, DTST)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. OK Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property Rights), RajaGrafindo Perkasa, 2003

	Menjelaskan tentang Hak Kekayaan Intelektual yang meliputi hak cipta dan hak kekayaan industry seperti paten, merek, desain industry, rahasia dagang, DTST

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	10


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan  lembaga pembiayaan
	Lembaga pembiayaan (pengertian, pengaturan, jenis)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Djoko Imbawati Atmadjaja, Hukum Dagang Indonesia: Sejarah, Pengertian, dan Prinsip-prinsip Hukum Dagang Setara Press, Malang, 2011

2. Rr. Dijan Widijowati, Hukum Dagang, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2012


	Menjelaskan dan menggambarkan lembaga pembiayaan

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat
	1. Pengertian monopoli dan praktek monopoli

2. Larangan praktek monopoli yang meliputi : tindakan yang dilarang, kegiatan yang dilarang, dan posisi dominan

3. Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Rr. Dijan Widijowati, Hukum Dagang, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2012
2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat
	Menjelaskan dan menggambarkan praktek monopoli yang dilarang dan peran dari Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU)

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	12


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan kepailitan dalam hukum dagang
	1. Kepailitan (pengertian, asas-asas kepailitan, syarat, pihak-pihak, akibat pailit
2. Penangguhan pembayaran (pengertian, prosedur, akibat PKPU, berakhirnya PKPU
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Ahmad Yani & Gunawan Widjaja: Seri Hukum Bisnis Kepailitan, RajaGrafindo Persada, 2002

2. Djoko Imbawati Atmadjaja, Hukum Dagang Indonesia: Sejarah, Pengertian, dan Prinsip-prinsip Hukum Dagang Setara Press, Malang, 2011


	Menjelaskan dan menggambarkan tentang cara pengangkutan dan cara pembayaran dalam transaksi bisnis

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	13


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan pranata alternatif penyelesaian sengketa dagang diluar pengadilan
	Pranata alternatif penyelesaian sengketa diluar pengadilan yang meliputi konsultasi, negosiasi dan perdamaian, mediasi, konsiliasi dan perdamaian, dan arbitrase
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Rr. Dijan Widijowati, Hukum Dagang, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2012


	Menjelaskan dan menggambarkan  pranata alternatif penyelesaian sengketa dagang diluar pengadilan yang meliputi konsultasi, negosiasi dan perdamaian, mediasi, konsiliasi dan perdamaian, dan arbitrase

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	14

	Review/Kuis
	Mengulang materi
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
3. Kuis


	
	


Komponen penilaian :
1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 10 %

3. UTS = 35 %

4. UAS = 45 %

Jakarta,    5 April 2017
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,






Dosen Pengampu
Nurhayani, SH. MH







TIM DOSEN HUKUM DAGANG /Nurhayani SH., MH,

EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang peranan hukum dagang di Indonesia, kewajiban pembukuan, dokumen-dokumen perusahaan, dan wajib daftar perusahaan dengan baik dan benar disertai contoh-contohnya penerapannya 


	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang peranan hukum dagang di Indonesia, kewajiban pembukuan, dan dokumen-dokumen perusahaan, dan wajib daftar perusahaan dengan benar disertai contoh-contoh penerapannya
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang peranan hukum dagang di Indonesia, kewajiban pembukuan, dan dokumen-dokumen perusahaan, dan wajib daftar perusahaan dengan kurang benar disertai contoh-contoh penerapannya
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang peranan hukum dagang di Indonesia, kewajiban pembukuan, dan dokumen-dokumen perusahaan, dan wajib daftar perusahaan dengan kurang benar dan tidak memberikan contoh penerapannya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas tentang bentuk-bentuk badan usaha non hukum seperti Perusahaan Perseorangan, Persekutuan Perdata, Firma, dan Persekutuan Komanditer dengan baik, benar dan jelas disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas tentang bentuk-bentuk badan usaha non hukum seperti Perusahaan Perseorangan, Persekutuan Perdata, Firma, dan Persekutuan Komanditer
dengan benar disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas tentang bentuk-bentuk badan usaha non hukum seperti Perusahaan Perseorangan, Persekutuan Perdata, Firma, dan Persekutuan Komanditer dengan kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas tentang bentuk-bentuk badan usaha non hukum seperti Perusahaan Perseorangan, Persekutuan Perdata, Firma, dan Persekutuan Komanditer dengan kurang benar dan tidak disertai contohnya

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas dengan baik dan benar tentang Perseroan Terbatas (PT) disertai dengan contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang Perseroan Terbatas (PT) disertai dengan contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Perseroan Terbatas (PT) dengan kurang benar tetapi dapat disertai dengan contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Perseroan Terbatas (PT) dengan kurang benar dan tidak dapat memberikan  contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan baik dan benar tertulis disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)  dengan benar disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) tetapi kurang baik  disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membahas tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)  tetapi kurang baik  dan tidak bisa menyebutkan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan baik dan benar tertulis disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan benar disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tetapi kurang baik  disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tetapi kurang baik  dan tidak bisa menyebutkan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang pedagang perantara dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang pedagang perantara  dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang pedagang perantara tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pedagang perantara tetapi kurang benar tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	7
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang kontrak dagang dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang kontrak dagang dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang kontrak dagang tetapi kurang benar dan disertai contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang kontrak dagang tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	8


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang Letter of Credit (LC) dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang Letter of Credit (LC)  disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang Letter of Credit (LC)   tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang Letter of Credit (LC)    tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan mendefinisikan dengan baik dan benar tentang Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang meliputi hak cipta dan hak kekayaan industri seperti paten, merek, desain industri, rahasia dagang, DTST disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik tentang Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang meliputi hak cipta dan hak kekayaan industri seperti paten, merek, desain industri, rahasia dagang, DTST disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang meliputi hak cipta dan hak kekayaan industri seperti paten, merek, desain industri, rahasia dagang, DTST tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang meliputi hak cipta dan hak kekayaan industri seperti paten, merek, desain industri, rahasia dagang, DTST tetapi kurang benar dan tidak mampu memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	10


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan dengan baik dan benar tentang lembaga pembiayaan dengan disertai contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan dengan benar tentang  lembaga pembiayaan dengan disertai contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan tentang lembaga pembiayaan tetapi dengan kurang baik walaupun disertai contohnya
	Mahasiswa tidak mampu  menjelaskan dan menggambarkan tentang lembaga pembiayaan  dan tidak mampu memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	11
	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan dengan baik dan benar tentang larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat dan disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan dengan benar tentang larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat dan disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan tentang larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat tetapi dengan kurang benar dan disertai dengan contohnya
	Mahasiswa tidak mampu  menjelaskan dan menggambarkan dengan benar tentang larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat dan tidak mampu memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	12


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan tentang kepailitan dan penangguhan pembayaran dalam hukum dagang dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan tentang kepailitan dan penangguhan pembayaran dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan tentang kepailitan dan penangguhan pembayaran tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan tentang kepailitan dan penangguhan pembayaran tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	13


	Progress test dan post test 
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan tentang alternatif penyelesaian sengketa dagang diluar pengadilan dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan tentang alternatif penyelesaian sengketa dagang diluar pengadilan dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan tentang alternatif penyelesaian sengketa dagang diluar pengadilan tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggambarkan tentang alternatif penyelesaian sengketa dagang diluar pengadilan tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	14
	Progress test dan post test
	Tes Lisan


	Mengulang materi/kuis
	Mengulang materi/kuis
	Mengulang materi/kuis
	Mengulang materi/kuis
	Mengulang materi/kuis
	10 %


Komponen penilaian :
5. Kehadiran = 10 %

6. Tugas = 10 %

7. UTS = 35 %

8. UAS = 45 %

Jakarta,    3 April 2017
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